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Abstract  
This study aims to determine the distribution of the level of mathematical critical thinking skills 
in solving AKM-based questions for class VIII at SMP Negeri 1 Bengkulu City. Critical thinking 
ability consists of 4 indicators, namely: (1) interpretation, (2) analysis, (3) evaluation, and (4) 
inference. This type of research is descriptive research with a qualitative approach.  The subject 
selection technique was based on a purposive sampling technique, with the subject being 30 
students of class VIII SMPN 1 Bengkulu City in the even semester of the 2021/2022 academic 
year. The data analysis technique used is descriptive qualitative. The instruments used are test 
instruments and interview instruments. The results showed that the average mathematical critical 
thinking ability in solving AKM-based questions for class VIII at SMP Negeri 1 Bengkulu City 
was 31.42% (low). The distribution of critical thinking ability levels in each category are: 1) high 
category 1 student (3.33%), 2) moderate category there are 2 students (6.67%), 3) low category 
there are 21 students (70%) 4) very low category there are 6 students (20%). So it can be concluded 
that students' critical thinking skills are still low. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran tingkat kemampuan berpikir kritis matematis 
dalam menyelesaikan soal berbasis AKM kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. 
Kemampuan berpikir kritis terdiri dari 4 indikator yaitu: (1) interpretasi,     (2) analisis, (3) evaluasi, 
dan (4) inferensi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  
Teknik Pemilihan subjek berdasrkan teknik purposive sampling., dengan subjek  yaitu 30 orang 
siswa kelas VIII SMPN 1 Kota Bengkulu pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.  Teknik 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah 
instrumen tes dan instrumen wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata 
kemampuan berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan soal berbasis AKM kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Kota Bengkulu adalah 31,42% (rendah).  Sebaran tingkat kemampuan berpikir kritis 
pada setiap kategorinya yaitu: 1)   kategori tinggi 1 siswa (3,33% ), 2) kategori sedang ada 2 siswa 
(6,67%), 3) kategori rendah ada 21 siswa (70%) 4) kategori sangat rendah ada 6 siswa (20%). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan pelajaran yang mendukung berbagai aspek kehidupan manusia, dan 

berbagai ilmu pengetahuan yang  saling terkait satu sama lain. Melalui matematika berbagai masalah 

dalam kehidupan dapat diselesaikan dengan cara berpikir matematis. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pembelajaran matematika yaitu untuk mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi 

problematika kehidupan secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif (Suhartini 

dan Martyanti, 2017). Namun pada kenyataannya, tidak semua orang mampu dengan mudah 

menguasainya. Ilmu matematika menjadi ilmu yang menakutkan bagi siswa karena banyaknya 

hafalan rumus dan perhitungan, serta objek pada matematika bersifat abstrak yang mengakibatkan 

prestasi matematika di Indonesia masih rendah (Yeni, 2015). 

Hasil penilaian prestasi Indonesia kategori matematika berdasarkan Programme for 

International Student Assessment (PISA)  oleh Organization for  Economic Cooperation and Development 

(OECD) Library, pada tahun 2018 Indonesia berada di peringkat 66 dari 73 negara dengan skor 

rata-rata 379 (Hermaini dan Nurdin, 2020). Sementara itu hasil penelitian tes matematika 

berdasarkan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) siswa SMP/MTS se-Kota 

Bengkulu tahun 2020 pada materi  aljabar dan bilangan sebesar 59,18%, geometri sebesar 36,39%, 

dan data dan peluang sebesar 50,39%, sementara itu pada aspek berpikir diperoleh pengetahuan 

57,14%, penerapan 47,62%, dan penalaran 40%  (Susanta, Susanto, dan Maizora, 2021).  Dari data 

tersebut menunjukan bahwa prestasi dan kemampuan  berpikir matematis siswa masih rendah.  

Salah satu kemampuan berpikir matematis adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi (High order Thinking) yang berguna 

untuk menarik suatu kesimpulan atau keputusan dalam penyelesaian masalah, berdasarkan analisis 

masalah, dan informasi yang telah didapatkan. Hal ini sejalan dengan tujuan berpikir kritis yaitu 

untuk membuat keputusan yang logis sehingga mendapatkan hasil yang benar  dan dapat dilakukan 

dengan tepat (Ennis, 2015).  

Kemampuan berpikir kritis penting dalam kehidupan, karena dalam kehidupan sering kali 

dihadapkan oleh masalah yang memerlukan penyelesaian. Salah satu masalah yang perlu 

diselesaikan adalah masalah matematika. Masalah matematika dapat diselesaikan dengan 

menggunakan kemampuan berpikir kritis, karena  matematika tidak hanya tentang hafalan konsep 

dan penggunaan rumus saja, tetapi juga menekankan pada pemahaman serta kemampuan berpikir 

siswa dalam memahami masalah matematika untuk menyelesaikannya. Selain itu kemampuan 

berpikir kritis juga dapat mendorong siswa untuk mempelajari permasalahan secara sistematis, 

menghadapi tantangan dengan cara yang terorganisir, serta merancang permasalahan yang relatif 

baru. Hal ini sejalan dengan dampak positif yang didapatkan siswa dari berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika, yaitu melatih keterampilan memecahkan masalah, memunculkan 
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pertanyaan inovatif untuk merancang solusi yang tepat,  aktif membangun argumen dalam 

menunjukan bukti-bukti yang akurat dan logis, serta dapat  meminimalisir terjadinya kesalahan 

dalam menyelesaikan masalah (Sulistiani dan Masrukan, 2016). 

Kemampuan berpikir kritis matematis dibagi menjadi empat keterampilan inti   yang terdiri 

dari  interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Interpretasi yaitu  kemampuan untuk memahami 

dan mengungkapkan makna, analisis yaitu mengidentifikasi hubungan antara informasi dan 

masalah yang diberikan dengan konsep yang diperlukan,  evaluasi yaitu menilai kredibilitas dan 

kekuatan logis dari pernyataan, dan inferensi yaitu membuat kesimpulan logis (Facione, 2015). 

Berdasarkan hal tersebut kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh peserta didik.  

Pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik masih rendah yang 

ditunjukan oleh hasil penelitian terdahulu pada siswa SMK dengan hasil yang didapatkan yaitu, 

menginterpretasi (memahami masalah) sebanyak 52,77%, menganalisis (mengidentifikasi 

hubungan) sebanyak 41,66% siswa dapat mengidentifikasi hubungan, mengevaluasi 

(menyelesaikan soal) sebanyak 30,55%, dan menginferensi (menarik kesimpulan) sebanyak 

19,44%. Sehingga didapat rata-rata siswa tidak mampu menyelesaikan masalah (Pertiwi, 2018).  

Sementara itu hasil penelitian terdahulu tentang kemampuan berpikir kritis pada materi operasi 

aljabar kelas VIII di SMP Islam Hasanuddin  didapatkan bahwa 50%  peserta didik berada pada 

kategori rendah, dimana pada tahap memahami masalah siswa mampu mengidentifikasi masalah 

berupa membuat informasi yang diketahui untuk menyelesaikan masalah. sementara itu pada tahap 

analisis siswa mampu membuat permisalan,  dan membuat model matematis. Akan tetapi pada 

tahap evaluasi siswa belum mampu menyelesaikan permasalahan serta belum mampu membuat 

kesimpulan dari permasalahan yang disajikan (Kurniawati, Suastika, dan Sesanti, 2018). Hal ini juga 

didukung dengan fakta yang peneliti temukan di lapangan berdasarkan wawancara peneliti dengan 

narasumber.   

Hasil wawancara yang peneliti lakukan  dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 

1 Kota Bengkulu didapatkan bahwa selama proses belajar  daring-luring sebagian besar siswa masih 

belum menguasai indikator kemampuan berpikir kritis,  hal ini dikarena siswa terbiasa belajar 

daring dan smenjawab soal  matematika dengan  menggunakan aplikasi seperti photomath, canda, 

brainly, dan lain-lainya  sehinga siswa bisa langsung menuliskan jawabannya tanpa memahami  dan 

mempelajari terlebih dahulu jawabannya. Hal tersebut mengakibatkan kemampuab berpikir kritis 

siswa hanya mampu menguasai indikator  mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan dan 

membangun keterampilan dasar yang meliputi,  pengaplikasian rumus, penggunaan sumber yang 

terpercaya dan mengamati soal yang berbentuk prosedural,  terlihat ketika guru memberikan soal 

cerita yang memerlukan penalaran, pada soal latihan disekolah selama proses pembelajaran dan 
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soal pada  penilaian tengah semester. Oleh karena itu perlu adanya suatu upaya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.  

Penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis adalah penerapan model 

pembelajaran langsung dimana peran guru lebih dominan dibandingkan siswa, serta tidak 

menggunakan media inovatif, sehingga siswa cenderung hanya mendengarkan, menulis, dan 

kemudian menghafal rumus atau materi tanpa memahami sepenuhnya apa yang disampaikan 

(Ratnawati, Handayani, dan Hadi, 2020). Hal ini mengakibatkan ketika guru memberikan contoh 

soal yang berbentuk prosedural siswa mampu mengikuti langkah-langkah dalam menyelesaikan 

masalah, akan tetapi ketika guru memberikan latihan soal dalam bentuk cerita yang memerlukan 

tingkat berpikir kritis, peserta didik kesulitan untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu diperlukan 

analisis lebih lanjut untuk mengetahui tingkatan kemampuan berpikir kritis siswa agar dapat 

merancang pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan berpikir kritis. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan model pembelajaran adalah 

dengan menerapkan asesmen. Asesmen merupakan suatu proses pengumpulan informasi yang 

diperlukan untuk memperbaiki suatu sistem atau kebijakan, serta untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan. Asesmen memiliki peran penting dalam proses pembelajaran 

karena dengan adanya asesmen guru dapat mengukur serta menilai hasil belajar dan penguasaan 

keterampilan siswa, serta menjadi pedoman untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang 

telah dilakukan berjalan dengan baik, sesuai dengan yang diharapkan atau masih perlu dilakukan 

perbaikan (Mahendra, 2019). Upaya pemerintah untuk memperbaiki sistem kebijakan pendidikan 

khususnya dalam proses pembelajaran di Indonesia  adalah dengan menerapkan asesmen nasional. 

Salah satu bagian asesmen nasional yaitu asesmen kompetensi minimum (AKM). 

AKM  memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, karena AKM bertujuan untuk 

menilai kompetensi dasar yang dibutuhkan setiap peserta didik, mengembangkan kemampuan 

individu, dan memperbaiki sistem pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu AKM dirancang untuk mendorong terlaksananya pembelajaran inovatif yang berorientasi 

pada pengembangan kemampuan bernalar, dan bukan berfokus pada hafalan. Hal itu sejalan 

dengan harapan terhadap hasil AKM yang nantinya digunakan guru untuk merancang 

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran inovatif yang efektif dan berkualitas 

sesuai dengan tingkat pencapaian siswa pada AKM (Tju dan Murniarti, 2021). Adapun soal yang 

disajikan dalam AKM merupakan soal penerapan dalam kehidupan sehari-hari, yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa. Salah 

satu kompetensi dasar yang diukur pada AKM adalah literasi matematika (numerasi). 

Numerasi merupakan kemampuan berpikir dengan menggunakan konsep, prosedur, fakta, 

dan alat bantu matematika untuk memecahkan masalah sehari-hari. Numerasi  dapat mendorong 
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siswa untuk berpikir dan berkomunikasi secara kuantitatif, memahami data,   memahami pola dan 

urutan, dan mengenali situasi di mana penalaran matematika dapat diterapkan untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari (Mahmud dan Pratiwi, 2019). Numerasi terdiri dari 4 konten 

yaitu geometri dan pengukuran, aljabar, dan data dan peluang. Setiap konten terdiri dari beberapa 

materi yang perlu dikuasai siswa. Berikut ini contoh soal numerasi konten aljabar: 

 
Gambar 1. Contoh Soal Numerasi Aljabar 

Pada soal di atas terlihat bahwa siswa perlu memahami,  menganalisis informasi  mana yang 

diperlukan, dan siswa baru dapat memecahkan soal tersebuat. Oleh karena itu peran numerasi 

sangat penting untuk memecahkan masalah matematika yang memerlukan kemampuan 

pemahaman, dan penalaran. Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

AKM merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis  

peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang ada di kehidupan sehari-hari dan untuk 

memperbaiki sistem pembelajaran yang telah ada. Namun hasil penelitian terdahulu mengenai 

kemampuan numerasi peserta didik kelas VIII dalam menyelesaikan soal AKM didapatkan bahwa 

75% peserta didik memiliki kemampuan numerasi tingkat sedang, 11% tingkat rendah, dan 14% 

tingkat tinggi (Cahyanovianty, 2021). Melihat permasalahan-permasalahan yang ada, terutama 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal AKM maka perlu adanya 

analisis kemampuan berpikir kritis siswa terlebih dahulu agar solusi yang diberikan tepat, efektif 

dan efisien.  

Berdasarkan latar belakang di atas dan meskipun sudah banyak penelitian yang dilakukan 

untuk meneliti kemampuan berpikir kritis matematis namun belum ada penelitian yang membahas 

mengenai kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal AKM kelas 
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VIII. Oleh karena itu peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dalam Menyelesaikan Soal Berbasis  AKM Kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Kota Bengkulu”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana sebaran 

tingkat  kemampuan berpikir kritis  matematis siswa dalam menyelesaikan soal berbasis AKM di 

SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. Teknik pemeriksaan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 

dan data yang diharapkan dapat menjawab permasalhan dalam tinjauan ini adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. Waktu pnelitian pada 

tanggal 17 Januari – 17  Februari 2022 semester genap tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII.1  SMP Negeri 1 Kota Bengkulu  semester genap tahun ajaran 

2021/2022 sebanyak 30 siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Kota Bengkulu dengan menggunkan 

teknik purposive sampling. Sementara itu objek dari penelitian ini adalah lembar jawaban siswa dari 

soal berbasis AKM dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan teori 

Facione yang telah dikembangkan oleh peneliti, dan dilakukan validasi oleh para ahli dalam 

penelitian ini yaitu dosen pendidikan matematika Universitas Bengkulu dan guru matematika SMP 

Negeri 1 Kota Bengkulu.  

 Penelitian ini menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 6 soal berbasis AKM dengan 

konten gemetri dan pengukuran, aljabar, data dan peluang. Selain itu juga dengan menggunakan 

instrumen non tes yaitu wawancara tidak terstruktur.  Berikut ini pedoman untuk menilai 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa:  
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Tabel  1. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Indikator Keterangan Skor 
Interpretasi Tidak menulis yang diketahui dan tidak menuliskan yang ditanyakan. 0 

Menuliskan yang diketahui dan atau yang ditanyakan dengan tidak tepat.  1 
Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang ditanyakan saja 
dengan tepat. 2 

Menulis yang diketahui dan atau ditanya dari soal dengan tepat tetapi kurang 
lengkap. 3 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap. 4 
Analisis Tidak membuat model matematika, atau strategi yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 0 

Membuat model matematika atau strategi yang akan digunakan tetapi tidak 
tepat dan tidak lengkap . 1 

Membuat model matematika atau strategi yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan dengan tepat, belum lengkap,  dan belum 
sistematis. 

2 

Membuat model matematika atau strategi yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan dengan tepat dan sistematis, tetapi tidak 
lengkap. 

3 

Membuat model matematika atau strategi yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan dengan tepat, lengkap, dan sistematis. 4 

Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal. 0 
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap dalam 
menyelesaikan soal. 1 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, tetapi tidak 
lengkap atau menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi lengkap dalam 
menyelesaikan soal. 

2 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap tetapi 
melakukan kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan. 3 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan 
benar dalam melakukan perihitungan atau penjelasan. 4 

Inferensi Tidak membuat kesimpulan. 0 
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan konteks soal. 1 
Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun disesuaikan dengan 
konteks soal. 2 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks tetapi tidak 
lengkap. 3 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks soal dan 
lengkap. 4 

Sumber: (Pertiwi, 2018) 

Metode analisis data dilakukan melalui bebapa proses yaitu:  

1. Analisis Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Untuk menghitung rata-rata nilai siswa digunakan rumus sebagai berikut: 

𝒙" =
∑𝐱𝐢
𝒏	 	 

Keterangan:  

𝒙"	 = Rata-rata  

∑𝐱𝐢  = Jumlah nilai yang diperoleh siswa  

𝒏  = Banyaknya siswa  
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2.   Klasifikasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Tabel  2 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematis siswa 
Klasifikasi  Kemampuan Berpikir Kritis Keterangan 

𝟎 ≤ 𝑵 ≤ 𝟐𝟒,𝟗𝟓 Sangat Rendah 
𝟐𝟒,𝟗𝟓 < 𝑵 ≤ 𝟒𝟏,𝟓𝟔 Rendah 
𝟒𝟏,𝟓𝟔 < 𝑵 ≤ 𝟓𝟖,𝟑𝟓 Sedang 
𝟓𝟖,𝟑𝟓 < 𝑵 ≤ 𝟕𝟓,𝟓 Tinggi 
𝟕𝟓,𝟓 < 𝑵 ≤ 𝟏𝟎𝟎 Sangat Tinggi 

Sumber: (Sari, Hidayat, dan Harfian, 2018) 

Keterangan:  

N = Nilai siswa 

3. Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa  

𝑷𝒊 =
𝑨𝒊
𝑵 × 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber: (Hidayanti, As’ari, & Daniel, 2016) 

Keterangan  

𝑷𝒊	 = Persentase indikator kemampuan berpikir kritis   

𝑨𝒊 = Banyak siswa memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis ke-i 

𝒊   = Tingkat kemampuan kriteria baik sekali, baik, cukup, kurang, dan 

kurang sekali. 

𝑵 = Banyak siswa yang mengikuti tes 

Berikut kriteria yang digunakan untuk menginterpretasi kemampuan berpikir kritis 

matematis (𝑷𝒊) yaitu:  

Tabel  3 Kriteria Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Keterangan 

𝟎 ≤ 𝑷𝒊 ≤ 𝟐𝟒,𝟗𝟓 Sangat Rendah 
𝟐𝟒,𝟗𝟓 < 𝑷𝒊 ≤ 𝟒𝟏,𝟓𝟔 Rendah 
𝟒𝟏,𝟓𝟔 < 𝑷𝒊 ≤ 𝟓𝟖,𝟑𝟓 Sedang 
𝟓𝟖,𝟑𝟓 < 𝑷𝒊 ≤ 𝟕𝟓,𝟓 Tinggi 
𝟕𝟓,𝟓 < 𝑷𝒊 ≤ 𝟏𝟎𝟎 Sangat Tinggi 

Sumber: (Sari dkk, 2018) 

Keterangan : 

𝑷𝒊	= Persentase indikator kemampuan berpikir kritis  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Tes Uji Coba 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rekapitulasi perhitungan validitas sebagai berikut: 

Tabel  4 Rekapitulasi Hasil Validitas Tes Uji Coba 
No Soal 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan Kesimpulan 

1 0,625 0,361 Valid Dapat digunakan 
2 0,764 0,361 Valid Dapat digunakan 
3 0,587 0,361 Valid Dapat digunakan 
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4 0,506 0,361 Valid Dapat digunakan 
5 0,701 0,361 Valid Dapat digunakan 
6 0,360 0,361 Tidak valid Tidak dapat digunakan 
7 0,771 0,361 Valid Dapat digunakan 
8 0,170 0,361 Tidak valid Tidak dapat digunakan 
9 0,625 0,361 Valid Dapat digunakan 

Kriteria butir soal dikatakan valid apabila 𝑟HI ≥ 𝑟KLMNO . Berdasarkan Tabel 4 di atas dan sesuai 

dengan kriteria validitas soal dapat disimpulkan bahwa dari 9 soal tes uji coba ada 7 soal yang valid 

dan  2 soal yang tidak valid. Soal nomor 1, 2, dan 3 merupakan soal AKM konten geometri dan 

pengukuran, soal nomor 4, 5, dan 6 merupakan soal AKM konten Aljabar, dan soal nomor 7, 8, 

dan 9 merupakan soal AKM konten data dan peluang. 

Kriteria minimal penerimaan reliabilitas soal adalah pada kategori cukup, yaitu koefisiennya 

	0,40 ≤ 𝑟 ≤ 100. Berdasarkan perhitungan koefien, koefisien reliabilitas tes uji coba soal yang 

akan digunakan untuk kemampuan berpikir kritis matematis  yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, dan 

9 maka diperoleh reliabilitasnya yaitu 0,785. Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa 

reliabilitas tes uji coba berada pada kategori tinggi. 

 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Hasil rata-rata ketercapaian kemampuan berpikir kritis matematis 30 siswa kelas VIII.1 SMP 

Negeri 1 Kota Bengkulu   yaitu sebesar 31,42. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata 

ketercapaian kemampuan pemecahan masalah matematik siswa kelas VII A adalah 46, 25. 

Hasil kemampuan berpikir kritis  30 siswa  kelas VIII.1 berdasarkan tingkatan kategori dapat 

dilihat pada Table 5 berikut. 

Tabel  5 Rekapitulasi Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Interval KBKM Jumlah Siswa Persentase Kategori 
0 ≤ 𝑃R ≤ 24,95 6 20% Sangat Rendah 

24,95 < 𝑃R ≤ 41,56 21 70% Rendah 
41,65 < 𝑃R ≤ 58,35 2 6,67% Sedang 
58,35 < 𝑃R ≤ 75,5 1 3,33% Tinggi 
75,5 < 𝑃R ≤ 100 0 0% Sangat Tinggi 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil nilai kemampuan berpikir kritis matematis  dalam 

menyelesaikan soal berbasis AKM siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Kota Bengkulu  yang telah 

mengerjakan keenam soal memenuhi kriteria rendah berada pada persentase tertinggi yaitu 70% 

yang mana dari 30 siswa sebanyak 21 siswa berada pada kategori Rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan tingkat penguasaan Konten AKM (geometri dan pengukuran, aljabar, 

dan data dan peluang) siswa kelas VIII.1  SMP Negeri 1 Kota Bengkulu berada pada kriteria 

rendah. Pada kriteria tinggi dan sedang, pencapaian siswa masih sangat sedikit sehingga perlu 

adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis  dalam menyelesaikan soal berbasis 
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AKM  di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. Berikut ini hasil persentase setiap kategori berdasarkan 

teori facione :  

Tabel  6 Persentase  KBKM  Setiap Kategori Berdasarkan Teori Facione 
Kategori Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi 

Sangat Rendah 49 % 13 % 12 % 1 % 
Rendah 71 % 24 % 21 % 12 % 
Sedang 83 % 38 % 33 % 31 % 
Tinggi 83 % 63 % 54 % 38  % 

Tabel 6 menunjukan bahwa pada setiap kategori mengalami penurunan disetiap indikatornya 

seperti pada kategori tinggi pada indikator interpretasi sebesar 83%, Analisis 63%, evauasi 54% 

dan Inferensi 38%.   Sementara itu nilai akhir yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan keenam 

soal kemampuan berpikir kritis matematis  menggunakan teori Facione  pada setiap indikatornya 

dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 

Tabel  7 Rekapitulasi Skor pada Setiap Indikator  Berdasarkan Jumlah Siswa 
Indikator 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Matematis 

Tingkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Sangat 
Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 
N % N % N % N % N % 

BK1 (Interpretasi) 0 0% 2 6,7% 10 33,3% 7 23,3% 11 36,7% 
BK2 (Analisisi) 16 53,3% 11 36,7% 2 6,7% 1 3,3% 0 0% 
BK3 (Evaluasi) 18 60% 10 33,3% 2 6,7% 0 0% 0 0% 
BK4 (Inferensi ) 23 76,7% 7 23,3% 0 0% 0 0% 0 0% 

Pada indikator interpretasi  siswa memiliki kemampuan tertinggi yaitu 36,7%, dan 

kmampuan terendah berada pada indikator inferensi sebesar 76,7%. Hal Ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa untuk menginterpretasi sudah tinggi. Namun pada tahap selanjutnya siswa 

mengalami penurunan dan pada tahap inferensi kemampuan siswa sangat rendah. Siswa masih 

membutuhkan lebih banyak bimbingan guru untuk mencapai kemampuan tersebut.  

Adapun rekapitulasi nilai untuk menentukan kriteria dalam mengklasifikasikan kemampuan 

berpikir kritis matematis  dalam menyelesaikan soal berbasis AKM siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 

1 Kota Bengkulu berdasarkan indikator Facione adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Presentase Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis 
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Berdasarkan Diagram di atas, menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis 

matematis kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Kota Bengkulu dalam menyelesaikan soal berbasis AKM 

adalah 31,42% berada pada kategori rendah. Pada indikator interpretasi adalah sebesar 68,06% 

persentase tersebut berada pada kategori  tinggi,  indikator menganalisis memiliki persentase 

24,17% persentase tersebut berada pada kategori sangat rendah, indikator evaluasi siswa berada 

pada persentase 21,39% berada pada kategori sangat rendah, dan indikator inferensi memiliki 

persentase sebesar 12,08% yang artinya persentase tersebut berada pada kategori sangat rendah 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa berada pada 

kategori rendah yaitu hanya mampu pada indikator  interpretasi. Berikut ini hasil presentase 

kemampuan berpikir kritis matematis pada setiap konten AKM: 

Tabel  8 Rekapitulasi Skor  pada Setiap Indikator pada  Konten AKM 
Indikator KBKM Geometri dan Pengukuran Aljabar Data dan Peluang 

Interpretasi 77,8% 53,3% 72,9% 
Analisisi 19,2% 19,6% 33,8% 
Evaluasi 17,1% 22,9% 24,2% 
Inferensi 11,3% 14,5% 10,5% 
Rata-Rata  31,4 % 27,6% 35,3% 

Tabel 8 menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa paling rendah berada pada 

konten aljabar sebesar 27,6% dengan rincian pada setiap indikatornya yaitu interpretasi 77,8%, 

analisis 19,2%, evaluasi 17,1%, dan inferensi 11,3%. Kemampuan berpikir kritis siswa tertinggi 

pada konten data dan peluang sebesar 35,3 % dengan rincian setiap indikatornya yaitu interpretasi 

72,9%, analisis 33,8%, evaluasi 24,2%, dan evaluasi 10,5%. Secara keseluruhan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa  memiliki sebaran yag sama yaitu berada pada kategori rendah, dan 

indikator terendah beradah pada inferensi. 

 

Pembahasan  
Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu keterampilan yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah. Selain itu juga kemampuan berpikir kritis penting untuk membantu siswa 

dalam melatih keterampilan, memunculkan pertanyaan inovatif untuk merancang solusi yang tepat,  

aktif membangun argumen dalam menunjukan bukti-bukti yang akurat dan logis, serta dapat  

meminimalisir terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan masalah (Sulistiani dan Masrukhan, 

2016). Ada 4 keterampilan inti dalam berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi. Keterampilan inti ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

matematis.  

Pada penelitian ini, setelah menganalisis tingkat kemampuan berpikir kritis matematis dalam 

menyelesaikan soal berbasis AKM, diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

memenuhi kriteria rendah. Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII.1 SMP 
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Negeri 1 Kota Bengkulu tahun ajaran 2021/2022 sebesar 31,7 %. Terlihat dari hasil analisis tes 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Kota Bengkulu tahun ajaran 

2021/2022 diperoleh hasil perhitungan dari ke 30 siswa ada 1 siswa (3,33% ) yang berkemampuan 

sangat tinggi, ada 2 siswa (6,67%) yang berkemampuan sedang, ada 21 siswa (70%) yang 

berkemampuan rendah, dan ada 6 siswa (20%) yang berkemampuan sangat rendah. Kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu tahun ajaran 2021/2022 

secara keseluruhan memenuhi rendah dikarenakan siswa belum terbiasa menyelesaikan soal 

berpikir kritis matematis dan kurangnya kemampuan siswa dalam melaksanakan setiap indikator 

kemampuan berpikir kritis berdasarkan Facione. Berikut ini analisis kemampuan berpikir kritis 

matematis dalam menyelesaikan soal berbasisi AKM siswa VIII.1 SMP Negeri 1 Kota Bengkulu 

berdasarkan Facione: 

Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi 
Pada penelitian ini didapatkan bahwa hanya 1 siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

matematis tinggi yaitu subjek DFZ. Lembar jawaban subjek DFZ disajikan pada Gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 4. Lembar jawaban subjek DFZ 
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Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan subjek DFZ pada indikator inferensi: 

Peneliti  : Apakah kamu mengalami kesulitan ketika membuat kesimpulan?  

Subjek DFZ : Sebenarnya jika kita sudah menyelesaikan langkah sebelumnya maka tidak 

ada kesulitan Bu, tapi karena saya ada beberapa yang tidak selesai maka saya 

tidak bisa membuat kesimpulannya Bu. 
Bersasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara subjek DFZ didapatkan bahwa pada  

indikator interpretasi kemampuan subjek DFZ sangat tinggi, yang dilihat dalam 3 sub indikator 

kemampuan berpikir kritis yaitu kategorisasi, dekode signifikansi, dan klasifikasi makna (Facione, 

1990). Pada sub kategorisasi subjek DFZ telah mampu merincikan informasi yang diperlukan 

untuk memahami masalah dengan cara melakukan penyelidikan dari masalah yang diberikan dan  

penyortiran (memilih) informasi yang diperlukan yang ditunjukan dengan siswa mampu 

menuliskan semua informasi yang diketahui  dan diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Pada 

sub dekode signifikansi subjek DFZ  mampu mendeteksi atau menggambarkan tujuan (pertanyaan) 

yang disajikan yang ditunjukan dengan siswa mampu menuliskan hal yang ditanyakan dengan tepat 

dan benar. Pada sub klasifikasi makna subjek DFZ  menggunakan kalimatnya sendiri dalam 

menuliskan informasi dan tujuan dari masalah. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian 

terdahulu bahwa siswa yang berkemampuan berpikir kritis tinggi mampu menulis semua fakta atau 

informasi yang ada dalam permasalahan (Azizah, Sulianto, dan Cintang, 2018).    

Pada indikator analisis terdapat 3 sub kategori yaitu memeriksa ide, mendeteksi masalah, dan 

menganalisis argumen (Facione, 1990). Subjek DFZ dalam memeriksa ide  mampu  mencari 

hubungan antara pernyataan dan pertanyaan yang disajikan pada soal yang ditunjukan dengan 

menuliskan/ mendefinisikan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada sub 

deteksi argumen subjek DFZ   mampu menuliskan rumus dan membuat model matematika dari 

soal yang diberikan dengan tepat. Pada tahap analisis argumen subjek DFZ  mampu memberikan  

penjelasan/ alasan mengenai konsep, rumus, dan model matematika yang digunakan dengan benar 

dan lengkap. Subjek DFZ mampu menganalisis 5 dari 6 masalah yang diberikan.  Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu bahwa indikator analisis dapat dilakukan oleh siswa yang memiliki 

kemampuan dan pengetahuan yang baik terhadap masalah yang disajikan. Indikator analisis ini juga 

bertujuan untuk menuntun siswa dalam melakukan langkah penyelesaian (evaluasi) (Azizah et al., 

2018).   

Pada indikator evaluasi siswa berkemampuan berpikir kritis tinggi pasti akan membuat 

langkah penyelesaian dengan sistematis dan benar karena ia sudah melewati tahap interpretasi dan 

analisis sehingga ia sudah benar-benar memahami soal tersebut dan mudah dalam melakukan 

penyelesaiannya (Kempirmase, Ayal, & Ngilawajan, 2019). Pada indikator evaluasi subjek DFZ 

rata-rata mampu melakukan langkah penyelesaian dengan sistematis sesuai dengan analisis yang Ia 
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buat pada tahap sebelumnya, perhitungan yang dilakukan subjek DFZ  juga benar dan tepat. Hal 

ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa siswa yang berkemampuan berpikir kritis tinggi 

mampu merencanakan strategi penyelesaian masalah dengan lengkap, yaitu dengan menulis cara 

mengerjakan dalam bentuk kalimat matematika dengan tepat, sudah mampu menyelesaikan 

masalah, yaitu menghitung dengan benar dari penyelesaian masalah tersebut karena dia sudah 

mampu menulis fakta yang ada dalam permasalahan serta merumuskan pertanyaan dengan lengkap 

(Azizah et al., 2018).  

 Pada indikator inferensi subjek DFZ sudah mampu dalam menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti atau langkah penyelesain pada tahap sebelumnya. Pada soal nomor 5 dan nomor 6 subjek 

DFZ menuliskan kesimpulan dengan bahasanya yang singkat dan mudah mengerti, kesimpulan 

yang didapatkannya juga tepat dan benar. Sementara itu pada soal nomor 2 subjek DFZ kesimpulan 

DFZ sudah tepat tetapi belum benar karena terjadi kesalah dalam perhitungan.  

Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang  memiliki kemampuan 

berpikir kritis tinggi mampu memenuhi 3  indikator berpikir kritis, yaitu indikator interpretasi, 

analisis, dan evaluasi, namun pada indikator inferensi masih kurang lengkap. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa siswa dengan kategori tinggi telah mampu memenuhi 

3 indikator yaitu menginterpretasi, menganalisis, dan mengevaluasi namun  kurang lengkap dalam 

membuat kesimpulan (Azizah dkk, 2018). 

Kemampuan Berpikir Kritis Sedang 
Pada penelitian ini didapatkan bahwa hanya 2 siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

matematis sedang yaitu subjek NRE dan subjek DEJ Pada indikator interpretasi kemampuan 

subjek DEJ sangat tinggi.  Lembar jawaban subjek DEJ disajikan pada Gambar 5 berikut. 

 
Gambar 5. Lembar jawaban subjek DEJ 
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Berikut ini  hasil wawancara peneliti dengan subjek DEJ pada indikator  inferensi: 

Peneliti  : Apakah kamu yakin sudah membuat kesimpulan dengan benar?  

Subjek DEJ  : Kurang Bu karena sepertinya ada salah hitung pada rumusnya bu. 

Pada indikator interpretasi terdiri dari 3 sub indikator kemampuan berpikir kritis yaitu 

kategorisasi, dekode signifikansi, dan klasifikasi makna (Facione, 1990). Pada sub kategorisasi 

subjek DEJ telah mampu merincikan informasi yang diperlukan untuk memahami masalah dengan 

cara melakukan penyelidikan dari masalah yang diberikan dan  penyortiran (memilih)  informasi 

yang diperlukan yang ditunjukan dengan siswa mampu menuliskan semua informasi yang diketahui  

dan diperlukan. Pada sub dekode signifikansi subjek DEJ  mampu mendeteksi atau 

menggambarkan tujuan (pertanyaan) yang disajikan yang ditunjukan dengan siswa mampu 

menuliskan hal yang ditanyakan dengan tepat dan benar. Pada sub klasifikasi makna subjek DEJ  

menggunakan kalimatnya sendiri dalam menuliskan informasi dan tujuan dari masalah maka subjek 

DEJ telah mampu memahami masalah karena telah memenuhi 3 sub indikator interpretasi 

menurut Facione. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis tinggi pada indikator interpretasi mampu menulis semua fakta atau 

informasi yang ada dalam permasalahan (Azizah dkk, 2018).    

Pada indikator analisis subjek DEJ mampu mencari hubungan antara pertanyaan, konsep, 

rumus dan membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat dan juga dilengkapi 

dengan penjelasan yang benar dan lengkap hal ini terlihat dari lembar jawaban siswa dan wawancara 

peneliti. Subjek DEJ mampu menganalisis 3 dari 6 permasalahan yang diberikan yang ditunjukan 

oleh subjek DEJ mampu menuliskan rumus yang akan digunakan dengan tepat, membuat model 

matematika, membuat permisalan, dan  menjelaskan dengan benar. Berdasarkan uraian 

menunjukan bahwa subjek DEJ rata-rata telah mengetahui konsep/ materi yang digunakan 

sehingga subjek mampu menganalisis masalah dan  siswa dapat menuliskan indikator analisis 

karena siswa telah memahami masalah atau indikator pada tahap sebelumnya hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu bahwa indikator analisis dapat dilakukan oleh siswa yang memiliki kemampuan 

dan pengetahuan yang baik terhadap masalah yang disajikan. Indikator analisis ini juga bertujuan 

untuk menuntun siswa dalam melakukan langkah penyelesaian (evaluasi) (Azizah dkk, 2018).   

Pada indikator evaluasi siswa berkemampuan sedang mampu membuat langkah penyelesaian 

tersebut dengan benar tetapi terdapat kesalahan dalam perhitungan. Hal tersebut dapat terlihat dari 

lembar jawaban siswa pada soal  nomor 2  subjek DEJ mampu melakukan langkah penyelesaian 

dengan sistematis sesuai dengan analisis yang Ia buat pada tahap sebelumnya. Namun pada saat 

melakukan perhitungan subjek DEJ kurang teliti. Pada indikator inferensi subjek DEJ belum 

mampu menarik kesimpulan  dengan tepat dan benar berdasarkan bukti atau langkah penyelesain 

pada tahap sebelumnya karena subjek DEJ belum melakukan langkah penyelesaian dengan benar.  
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Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang mampu berpikir kritis 

sedang hanya mampu pada indikator menginterpretasi dan menganalisis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa siswa berada pada kategori sedang hanya mampu 

pada  indikator menginterpretasi masalah, menganalisis, namun kurang mampu dalam 

mengevaluasi, dan mengiferensi (Purwati, Hobri, dan  Fatahillah, 2021). 

Kemampuan Berpikir Kritis Rendah 
Pada penelitian ini didapatkan bahwa 21 siswa berada pada kategori kemampuan berpikir 

kritis matematis rendah.  Lembar jawaban subjek AGSA disajikan pada Gambar 6 berikut. 

 

 
Gambar 6. Lembar jawaban subjek AGSA 

Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan subjek AGSA pada indikator analisis: 

Peneliti  : Kenapa kamu tidak menuliskan rumusnya nak?  

Subjek AGSA : Saya bingung bu menuliskan rumusnya bagaimana. 

Peneliti  : Lalu bagaimana kamu bisa menuliskan langkah jawaban selanjutnya nak? 

Subjek AGSA : Saya langsung mengalikan yang sama aj bu, anak-anak dengan hargany, dewasa dengan 

harganya bu. 

Peneliti  : Kira-kira apakah jawaban kamu benar nak?. 

Subjek AGSA  : Sepertinya masih salah Bu. 
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Pada indikator interpretasi  subjek AGSA  rata-rata sudah mampu memahami masalah hal 

ini terlihat dari lembar jawaban subjek AGSA telah mampu menuliskan informasi yang diketahui, 

memilih informasi yang akan digunakan, menuliskan hal yang ditanyakan dengan tepat, dan 

menggunakan kalimatnya sendiri tetapi belum lengkap, maka subjek AGSA telah mampu 

memahami masalah karena telah memenuhi 2 sub indikator interpretasi menurut Facione.  

Pada indikator analisis siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah kurang mampu 

mencari hubungan antara pertanyaan, konsep, rumus dan membuat model matematika dari soal 

yang diberikan dengan tepat dan juga dilengkapi dengan penjelasan yang benar dan lengkap. Pada 

indikator evaluasi siswa berkemampuan berpikir kritis rendah melakukan langkah tetapi belum 

lengkap dan belum benar karena siswa tidak mampu pada indikator sebelumnya (analisis) sehingga 

pada indikator inferensi siswa tidak mampu dalam menarik kesimpulan berdasarkan dengan tepat 

dan benar. 

Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang berada pada kategori 

berpikir kritis rendah hanya mampu hanya mampu pada indikator interpretasi namun masih kurang 

pada indikator analisis, evaluasi, dan inferensi. Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu 

bahwa kondisi kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah dikarenakan konsep materi terutama 

pada materi geometri siswa belum optimal, siswa terburu-buru mengambil kesimpulan tanpa 

melakukan analisis terlebih dahulu, pengetahuan siswa tentang geometri masih rendah, siswa tidak 

dapat menerapkan konsep yang telah  dipelajarinya dan siswa belum terbiasa dengan soal-soal 

matematika yang menuntut untuk melakukan analisis dan evaluasi (Hidayanti dkk, 2016). 

Kemampuan Berpikir Kritis Sangat Rendah  
Pada penelitian ini didapatkan bahwa 6 siswa berada pada kategori kemampuan berpikir 

kritis matematis sangat rendah. Salah satu subjek dengan kategori kemampuan berpikir kritis  

sangat rendah yaitu GAA. Lembar jawaban subjek GAA disajikan pada Gambar 7 berikut.  

 
Gambar 7. Lembar jawaban subjek GAA 

Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan subje GAA  indikator interpretasi:  

Peneliti  : Kenapa pada bagian selanjutnya kosong semua nak? 

Subjek GAA : Saya lupa Bu rumusnya, soalnya juga terlalu panjang Bu, jadi saya tulis yang saya ketahui 

soalnya aja Bu. 
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  Subjek GAA hanya mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya  sebanyak 4 

nomor soal dari  6 soal yang disajikan dan 2 nomor lagi tidak dikerjakan, sehingga hanya memenuhi 

1 sub indikator interpretasi menurut Facione yaitu kategorisasi. Namun untuk sub indikator lainnya 

belum mampu. Pada indikator analisis subjek GAA belum mampu mencari hubungan, rumus, 

konsep, dan permisalan hal ini terlihat  dari  6 soal yang disajikan hanya 2 soal yang subjek GAA 

tuliskan rumus yang akan digunakan, tetapi rumus yang digunakan belum tepat dan benar sehingga 

menyebabkan untuk tahap selanjutnya subjek GAA tidak dapat menyelesaikannnya. 

Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang berada pada kategori 

berpikir kritis sangat rendah hanya mampu pada  indikator interpretasi  yaitu memilih informasi 

yang digunakan (diketahui), tujuan/ pernyataan (ditanya) namun informasi yang dituliskan belum 

lengkap. Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu siswa yang memiliki 

kemampuan sangat rendah, kurang lengkap dalam menjelaskan dan menyelesaikan masalah, belum 

bisa memberikan penjelasan yang relevan, belum dapat menyelesaikan masalah, belum dapat 

mengevaluasi jawaban, dan belum dapat mengaplikasikan konsep (Kharisma, 2018). 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 

VIII.1  SMP Negeri 1 Kota Bengkulu dalam menyelesaikan soal berbasis AKM memenuhi kategori 

rendah didapatkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator interpretasi sudah bagus, 

siswa sudah mampu memilih, merincikan informasi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, 

mampu menentukan tujuan/ pertanyaan dari soal yang diberikan, dan menuliskan dengan 

bahasanya sendiri. Pada indikator analisis siswa belum mampu dalam mengidentifikasi hubungan-

hubungan Antara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang 

diberikan dalam soal, belum mampu membuat model matematika, dan menuliskan strategi yang 

akan digunakan dengan lengkap dan benar. Pada indikator evaluasi siswa belum menggunakan 

strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal dan melakukan kesalahan dalam perhitungan. Pada 

indikator inferensi siswa masih belum mampu menyimpulkan hasil dari jawaban dengan benar dan 

lengkap hal ini disebabkan karena siswa  melakukan kesalahan dalam melakukan perhitungan pada 

tahap evaluasi sehingga siswa mendapat hasil yang kurang tepat dan mendapatkan kesimpulan yang 

tidak tepat meskipun disesuaikan dengan konteks soal. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang berkemampuan berpikir kritis matematis rendah hanya mampu memenuhi indikator 

interpretasi namun kurang mampu memenuhi indikator analisis,  evaluasi dan inferensi. Hasil 

penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu didapatkan bahwa siswa yang berkemampuan 

berpikir kritis rendah, siswa hanya mampu memahami soal dengan baik, namun pada saat 

menganalisis, membuat model matematika, strategi yang digunakan dan mencari hubungan, dan 

menghitung siswa tersebut melakukan kesalahan dalam menghitung sehingga kesimpulan yang 

didapatkan juga tidak benar. Padahal siswa sudah memahami soal (Purwati dkk, 2021).  
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Berdasarkan hasil penelitian juga didapatkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan soal berbasis AKM masih rendah. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

terendah berada pada konten aljabar, hal ini dikarenakan siswa belum mampu memahami bentuk 

aljabar dan belum mampu membuat model matematikanya. Selain itu penyebab rendahnya 

kemampuan berpikir kritis pada konten AKM adalah soal yang diberikan tidak berfokus pada satu 

materi saja melainkan penggabungan dari beberapa materi seperti pada konten aljabar 

menggabungkan persamaan, pertidaksamaan, proporsi dan rasio. Secara keseluruhan penyebab 

rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa yaitu rendahnya pengetahuan siswa 

terhadap materi dan cara memecahkan masalah yang disebabkan oleh proses pembelajaran 

cenderung berfokus pada metode ceramah dan latihan soal bersifat prosedural yang hanya 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat rendah, dan kurangnya rasa percaya diri siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang disajikan (Rohmat dan Lestari, 2019).  Selain itu juga faktor  penyebab 

rendahnya kemampuan berpikir kritis yang peneliti temukan berdasarkan wawancara adalah siswa 

belum terbiasa menyelesaikan soal berbentuk cerita khususnya soal berbasis AKM. Oleh karena 

itu  dapat disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal berpikir kritis matematis (level tinggi), 

siswa harus memiliki pengetahuan terhadap materi/ konsep, rasa percaya diri,  motivasi yang tinggi, 

antusias dan keinginan untuk menyelesaikan masalah, dan sistem pembelajaran lebih memfokuskan 

pada kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kemampuan berpikir kritis matematis 

dalam menyelesaikan soal berbasis AKM kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu tahun ajaran 

2021/2022 maka diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

berdasarkan teori Facione yaitu 31,42% (kategori rendah) dengan rincian yaitu 1 siswa (3,33% ) 

yang berkemampuan tinggi, ada 2 siswa (6,67%) yang berkemampuan sedang, ada 21 siswa (70%) 

yang berkemampuan rendah, dan 6 siswa (20%) yang berkemampuan sangat rendah. Sebaran 

tingkat kemampuan berpikir kritis matematis pada setiap konten AKM  yaitu geometri dan 

pengukuran sebesar 31,4 % ( interpretasi 77,8%, analisis 19,2%, evaluasi 17,1%, dan inferensi 

11,3%), aljabar sebesar 27,6% (interpretasi 53,3%, analisis 19,6%, evaluasi 22,9%, dan nferensi 

14,5%), dan data dan peluang sebesar 35,3% (interpretasi 72,9%, analisis 33,8%, evaluasi 24,2%, 

dan inferensi 10,5%). 

Secara keseluruhan didapatkan bahwa kemampuan berpikir matematis siswa masih rendah hal 

ini  dikarenakan siswa hanya mampu pada keterampilan interpretasi sedangkan pada keterampilan 

analisis siswa masih kurang mampu yang mengakibatkan siswa tidak mampu pada keterampilan 

selanjutnya yaitu evaluasi dan inferensi. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan soal berbasis AKM  khususnya pada 

konten aljabar dengan cara guru menggunakan metode dan model pembelajaran yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta memberikan latihan soal yang 

mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.  
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